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Abstract : The goal of this research is to describe the use of methods of Contextual Teaching and Learning (CTL) 
in improving learning achievement Civics fourth grade students of SD Negeri 1 Klaten Pogung Cawas Academic 
Year 2014/2015. This research was conducted in SD Negeri 1 Pogung Cawas. While time study will be conducted 
selama2 month with planned start at the beginning of February 2015 until the end of March 2015  to adjust the 
hour Civics classes. The subjects were students of class IV SDNegeri1 Pogung Cawas Klaten in the academic year 
2014 / 2015yang totaled 18 students consisting of 11 boys and 7 girls. This action research using action research 
groove. Data collection techniques used were observation and tests. Data analysis techniques used to process the 
data obtained are qualitative in nature. From the research conducted since the planning improvements to 
implementation and evaluation, it can be concluded that the method of Contextual Teaching and lerning (CTL) 
can be used to improve learning achievement Civics fourth grade students of SD Negeri 1 Klaten Pogung Cawas 
Academic Year 2014/2015 
 
Abstrak : Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
contextual teaching and learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 1 
Pogung Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Pogung Cawas. Se- 
dangkan waktu penelitian akan dilakukan selama2 bulan dengan direncanakan mulai dari awal bulan Februari 2015 
sampai dengan akhir Maret 2015 dengan menyesuaikan jam pelajaran PKn kelas tersebut. Subjek  penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDNegeri1 Pogung Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015yang ber- jumlah 18 siswa 
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian tindakan ini  menggunakan alur penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan  tes. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh adalah bersifat kualitatif. Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan 
sejak perencanaan perbaikan sampai pelaksanaan dan evaluasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
Contextual Teaching and Lerning (CTL) dapat digunakan untuk meningkat- kan prestasi belajar PKn siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Pogung Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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Pembelajaran pada dasarnya merupa- 
kan upaya untuk mengarahkan anak didik ke 
dalam proses belajar sehingga mereka dapat 
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya 
memperhatikan kondisi individu anak karena 
merekalah yang akan belajar. Anak didik 
merupakan individu yang berbeda satu sama 
lain, memiliki keunikan masing-masing yang 
tidak sama dengan orang lain. Oleh karena  itu 
pembelajaran hendaknya memperhatikan 
perbedaan-perbedaan individual anak ter- 
sebut, sehingga pembelajaran benar-benar 
dapat merubah kondisi anak dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 
menjadi paham serta dari yang berperilaku 
kurang baik menjadi baik. Kondisi riil anak 
seperti ini, selama ini kurang mendapat 
perhatian di kalangan pendidik. Hal ini terlihat 
dari perhatian sebagian guru/pendidik yang 
cenderung memperhatikan kelas secara 
keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok 
anak, sehingga perbedaan individual kurang 
mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat 
pada kenyataan banyaknya guru yang meng- 
gunakan metode pengajaran yang cenderung 
sama setiap kali pertemuan di kelas ber- 
langsung. 
Guru disamping sebagai pendidik, juga 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, 
juga sebagai pembimbing dan mengarahkan 
peserta didiknya sehingga menjadi manusia 
yang mempunyai pengetahuan luas baik 
pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan 
hidup, ketrampilan, budi pekerti luhur dan 
kepribadian baik dan bisa  membangun 
dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya ser- 
ta memiliki tanggung jawab besar dalam 
pembangunan bangsa. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupa- 
kan mata pelajaran yang bertujuan untuk 
membentuk warga negara yang baik. Oleh 
karena itu, mata pelajaran PKn dapat di- 
pergunakan  untuk  menanamkan  pendidikan 
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nilai, moral dan norma secara terus menerus, 
sehingga warga negara yang baik lekas ter- 
wujud. 
Pendidikan Kewarganegaraan merupa- 
kan salah satu mata pelajaran yang terdapat 
pada kelas IVSekolah Dasar. Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai 
tujuan untuk memberikan kompetensi- 
kompetensi sebagai berikut: (a) berpikir 
secara kritis, rasional, dan kreatif dalam me- 
nanggapi isu kewarganegaraan, (b) ber- 
partisipasi secara bermutu dan bertanggung 
jawab dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, (c) berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasar- 
kan pada karakter-karakter masyarakat Indo- 
nesia agar dapat hidup bersama dengan bang- 
sa-bangsa lainnya, (d) berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Beberapa kompetensi tersebut menun- 
jukkan bahwa siswa dituntut untuk men- 
guasai materi yang ada pada pelajaran pen- 
didikan kewarganegaraan karena mengingat 
tujuannya yang penting. Mata pelajaran pen- 
didikan kewarganegaraan akan membentuk 
karakter siswa sesuai nilai dan moral yang 
diharapkan oleh bangsa Indonesia sendiri. Hal 
tersebut akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku siswa. 
Namun dengan adanya berbagai faktor 
yang menganggap PKn sebagai pelajaran 
yang cukup sulit dan membosankan, maka 
dalam hal ini merupakan tugas professional 
seorang guru yaitu menjadikan  pelajaran 
yang sebelumnya tidak menarik menjadi- 
kannya menarik, yang dirasakan sulit men- 
jadi mudah, yang tadinya tidak berarti men- 
jadi bermakna, sehingga untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran perlu diupayakan 
berbagai hal yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran diantaranya peningkatan dan 
penyempurnaan proses belajar mengajar, 
misalnya dengan metode mengajar secara 
bergantian atau simultan sesuai  dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Pembelajaran konvensional sekarang ini 
banyak ditinggalkan tetapi tidak harus dit- 
inggalkan sepenuhnya, karena paradigma 
pembelajaran konvensional masih berperan 
besar pada pembelajaran PKn, hanya saja 
sedapat mungkin mengurangi kecendurungan 
guru dalam mendominasi proses pembelaja- 
ran. Pada pembelajaran konvensional, siswa 
diperlukan sebagai obyek semata. Siswa 
dipandang pasif, tidak dapat aktif menyam- 
paikan pendapatnya dan kurang berinteraksi 
dengan guru. Di dalam pembelajaran PKn 
guru harus mampu mengaktifkan siswa sela- 
ma proses pembelajaran dan mengurangi ke- 
cendurungan guru dalam mendominasi pros- 
es pembelajaran sehingga ada perubahan da- 
lam pembelajaran PKn yaitu pembelajaran 
yang berpusat pada guru diubah menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, agar 
kemampuan kognitif siswa dapat berkem- 
bang dan kemampuan mengkomunikasikan 
serta keterampilan siswa meningkat. Di SD 
Negeri 1 Pogung Cawas Klaten selama ini 
masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yang menurut banyak pendapat 
kurang menarik perhatian siswa untuk belajar 
yang lebih menyenangkan. Hal ini ditandai 
dengan menurunnya prestasi belajar siswa 
dengan nilai-nilai yang tidak maksimal. Dari 
data yang ada dapat dilihat bahwa nilai pres- 
tasi belajar PKnsiswa di SD Negeri 1 Pogung 
Cawas Klaten kurang memuaskan karena 
banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 
KKM. 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan salah satu konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa yang mendorong siswa mengait- 
kan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 
mengonstruksi sendiri  pengetahuan dan 
keterampilan ketika ia belajar. 
Pendekatan CTL (Contextual Teaching 
and Learning ) sangat tepat untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaranmembaca 
PKn. Guru dalam proses pembelajaran harus 
melaksanakan prinsip dasar pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
yang di dalamnya berisi antara lain (1) 
Menekankan  pada  pemecahan  masalah,  (2) 
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Mengenal kegiatan mengajar yang terjadi di 
berbagai konteks, seperti di rumah, 
masyarakat, dan tempat kerja, (3) Mengajar 
siswa untuk memantau dan mengarahkan 
belajarnya sehingga menjadi pembelajar  yang 
aktif dan terkendali, (4) Menekankan 
pembelajaran dalam konteks kehidupan 
siswa, (5) Mendorong siswa belajar dari satu 
dengan lainnya dan belajar bersama, dan (6) 
Menggunakan penilaian otentik. 
Selama ini, proses pembelajaran PKn di 
SD Negeri 1 Pogung Cawas Klaten jarang 
sekali menggunakan metode pembelajaran 
yang menarik perhatian dan keaktifan seluruh 
siswa dikelas. Hanya beberapa siswa saja 
yang aktif dan sebagian besar siswa yang lain 
kurang memahami materi PKn yang diajar- 
kan guru. Sehingga tingkat pemahaman dan 
daya serap terhadap penjelasan dari guru 
ketika proses pembelajaran antara siswa yang 
satu dengan yang lain itu tidak sama. Selain 
itu siswa belum memahami tentang 
penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
Hal ini berpengaruh pada ulangan hari- 
an, nilainya rendah dan faktor yang 
mempengaruhinya yaitu guru kurang mem- 
perhatikan karakteristik siswa dan hanya 
mengejar target agar siswa mampu dalam 
pelajaran PKn serta kurangnya guru 
menggunakan metode pembelajaran yang be- 
lum sesuai untuk siswa. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dalam 
meningkatkan prestasi belajar PKn perlu 
memperhatikan tahapan perkembangan anak. 
Selain itu, penggunaan metode yang tepat ju- 
ga sangat penting untuk  diperhatikan. Metode 
yang menarik akan membuat siswa tertarik 
dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami konsep PKn. Maka, penelitian ini 
dirancang untuk mengkaji pen- ingkatan 
pretasi belajar PKn melalui metode 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
yang merupakan suatu penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research). 
 
METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 
Negeri 1 Pogung Cawas Klaten. Sedangkan 
untuk    pelaksanaan    penelitian    dilakukan 
 
selama2 bulan dengan direncanakan mulai 
dari awal bulan Februari 2015 sampai dengan 
akhir Maret 2015 dengan menyesuaikan jam 
pelajaran PKn kelas tersebut. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
1 Pogung Cawas Klaten Tahun Pela- jaran 
2014/2015.Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan atau lebih spesifik lagi 
berupa penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini berisi tindakan-tindakan yang 
bertujuan untuk meningkatkan prestasi bela- 
jar PKn. Penelitian tindakan kelas adalah 
suatu penelitian yang dilakukan dalam kelas 
tertentu dengan menekankan pada penyem- 
purnaan atau peningkatan proses pembelaja- 
ran. Proses pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah peningkatan prestasi belajar PKn me- 
lalui metode Contextual Teaching and Learn- 
ing(CTL).Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan tes.Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan untuk 
mengolah data yang diperoleh adalah bersifat 
kualitatif. Proses analisis dalam penelitian 
kualitatif kegiatan pada dasarnya dilakukan 
secara bersamaan dengan proses pelaksanaan 
pengumpulan data.Dalam penelitian ini teknik 
analisis data yang digunakan untuk mengolah 
data yang diperoleh adalah bersifat kualitatif. 
Proses analisis dalam penelitian kualitatif 
kegiatan pada dasarnya dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan 
pengumpulan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1 Sebelum Perbaikan Pembelajaran 
PKn 
Sebelum perbaikan pembelajaran dari 
18 siswa yang tuntas belajar dalam pela- 
jaran PKn ada 4 siswa atau hanya 22,22% 
dan 14 siswa atau 77,78% belum tuntas 
dalam pembelajaran PKn. Hal ini menun- 
jukkan kegagalan dalam pembelajaran. 
Setelah peneliti merefleksi ternyata kega- 
galan itu disebabkan karena: 
a. Selama pelajaran berlangsung 
siswa bersifat pasif. 
b. Siswa belum menguasai mate- 
ri yang diajarkan Guru belum 
maksimal dalam 
111 Volume 3, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Indonesia 110 – 114 
 
menggunakan metode pelaja- 
ran. 
c. Guru belum optimal dalam 
menggunakan metode pem- 
belajaran. 
Kegagalan dalam pembelajaran PKn, 
maka peneliti perlu melakukan perbaikan 
pembelajaran siklus I. 
2 Perbaikan Pembelajaran Siklus I 
Pada perbaikan pembelajaran PKn 
menggunakan metode Contextual 
Teaching and Lerning (CTL) hasil eval- 
uasi yang diperoleh dari 18 siswa ada 10 
atau 55,56% siswa yang tuntas belajar da- 
lam pembelajaran PKn, sedangkan 8 siswa 
belum tuntas belajar dalam pem- belajaran 
PKn.Peneliti merefleksikan sebab–sebab 
kegagalan dalam perbaikan pembelajaran 
siklus I, kelemahan yang terdapat pada 
perbaikan pembelajaran si- klus I: 
a. Siswa kurang dilibatkan da- 
lam pembelajaran PKn. 
b. Guru lebih aktif sendiri dalam 
pembelajaran tanpa melibatkan siswa. 
Pada siklus I ini pelaksanaanya sudah 
cukup baik daripada sebelum perbaikan. 
Hal ini terlihat dari hasil pengamatan dan 
rata-rata nilai yang diperoleh saat mengi- 
kuti tes. Sebelum perbaikan ketuntasan 
siswa 22,22% dan pada perbaikan siklus I 
menjadi 55,56%, tetapi dalam siklus I ini 
sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yaitu 18 siswa, yang belum tuntas 8 siswa, 
maka peneliti masih perlu melaksanakan 
perbaikan pembelajaran siklus II. 
3 Perbaikan Pembelajaran Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada  siklus 
II  telah  sesuai  dengan  rencana  semula. 
Alokasi waktu yang ditetapkan telah 
sesuai dengan alokasi waktu yang dibu- 
tuhkan dalam pembelajaran. Secara 
umum, tujuan pembelajaran pada siklus  II 
telah mencapai hasil yang cukup baik. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil peker- jaan 
siswa dalam mengerjakan tes soal. 
Penelitian memperoleh hasil pada per- 
baikan pembelajaran siklus II dari 18 
siswa 17 siswa tuntas dalam pembelaja- 
ran PKn melalui metode Contextual 
Teaching and Lerning (CTL) atau 94,44% 
dan hanya 1 orang siswa yang belum 
tuntas dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, tindakan siklus II ada- lah 
efektif atau telah berhasil meningkat- kan 
kemampuan siswa dalam pembelaja- ran 
PKn, maka peneliti tidak melakukan 
perbaikan pembelajaran siklus II, mata 
pelajaran PKn melalui metode Contextual 
Teaching and Lerning (CTL) siswa kelas 
IVSD Negeri 1 Pogung Cawas Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Sehingga dapat 
penulis simpulkan bahwa: Metode 
Contextual Teaching and Lerning (CTL) 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar PKn siswa kelas IVSD 




Dari hasil penelitian yang dilaksanakan 
sejak perencanaan perbaikan sampai 
pelaksanaan dan evaluasi, maka dapat diam- 
bil kesimpulan bahwa metode Contextual 
Teaching and Lerning (CTL) dapat digunakan 
untuk meningkatkan prestasi bela- jar PKn 
siswa kelas IVSD Negeri 1 Pogung Cawas 
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